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Abstract: The prevalence of stunting in South Kalimantan remains high,
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training and education for housewives in stunting prevention in Karang
Keywords: Intan Village. The target of the activity was 30 mothers with toddlers. The
Stunting Prevention; series of activities included a pre-test delivering educational materials on
Health Education; stunting, weighing practices, identifying stunting from body weight, and
Community Training; determining nutrition from simulations and practices. Interactive
Maternal Knowledge: discussions and post-tests were conducted to evaluate the increase in
Wetland Area. knowledge of mothers of toddlers. The results of the activity showed a

significant increase in knowledge, where at the pre-test stage, 86.6% were
already in the good category, and after the intervention, all respondents
(100%) were in the good category. Health education is effective in
improving and strengthening the understanding of mothers of toddlers
regarding stunting prevention.
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Abstrak: Prevalensi stunting di Kalimantan Selatan masih berada pada
kategori tinggi, sehingga memerlukan perhatian khusus dalam
implementasi program intervensi yang lebih efektif. Tujuan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat adalah untuk meningkatkan
pengetahuan, dan memperkuat peran aktif masyarakat khususnya ibu
balita dalam mencegah stunting dan mendukung percepatan penurunan
prevalensi stunting. Metode yang digunakan adalah pelatihan dan
edukasi pada ibu rumah tangga dalam pencegahan stunting di Desa
Karang Intan. Sasaran kegiatan adalah 30 ibu yang memiliki balita.
Rangkaian kegiatan berupa pre-test penyampaian materi edukasi
tentang stunting, praktik penimbangan, identidfikasi stunting dari berat
bada, penentuangizi dari simulasi dan praktik. Diskusi interaktif serta
post-test untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan ibu Balita. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang
signifikan, dimana pada tahap pre-test sebesar 86,6% sudah berada pada
kategori baik, dan setelah intervensi seluruh responden (100%) berada
pada kategori baik. Edukasi kesehatan efektif dalam meningkatkan dan
memperkuat pemahaman ibu balita terkait pencegahan stunting.

d ; Crossref @
This is an open access article under the CC—BY-SA license

A. LATAR BELAKANG

Stunting masih menjadi permasalahan kesehatan global yang signifikan, terutama di
negara berkembang. Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat
kekurangan gizi kronis sejak periode 1.000 hari pertama kehidupan, yang berdampak
pada penurunan kapasitas kognitif, produktivitas, serta peningkatan risiko penyakit
tidak menular di masa dewasa (World Health Organization, 2023). Secara global, sekitar
22% balita mengalami stunting, dengan beban terbesar berada di kawasan Asia Tenggara
dan Afrika (UNICEF, 2023). Determinan stunting bersifat multifaktorial, meliputi
asupan gizi yang tidak adekuat, infeksi berulang, sanitasi lingkungan yang buruk, serta
rendahnya literasi kesehatan ibu (Bhutta et al., 2013; Nisbett et al., 2022). Oleh karena
itu, pendekatan promotif dan preventif berbasis edukasi masyarakat menjadi strategi
penting dalam penanggulangan stunting.

Prevalensi stunting di Indonesia masih menjadi prioritas nasional karena angkanya
relatif tinggi, meskipun menunjukkan tren penurunan. Berdasarkan Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI), prevalensi stunting nasional tercatat sebesar 21,6% pada tahun
2022(Kementerian Kesehatan RI, 2023), relatif stagnan pada tahun 2023 sebesar 21,5%,
dan mengalami penurunan signifikan menjadi 19,8% pada tahun 2024. Tren ini
menunjukkan adanya progres positif dalam upaya percepatan penurunan stunting,
meskipun masih diperlukan intervensi berkelanjutan untuk mencapai target nasional
(Kementerian Kesehatan RI, 2025). Pemerintah menargetkan penurunan hingga 14%
melalui intervensi spesifik dan sensitif yang terintegrasi (Bappenas, 2021; TNP2K, 2022).
Faktor penyebab utama di Indonesia meliputi ketidakcukupan asupan gizi, rendahnya
cakupan ASI eksklusif, keterbatasan akses layanan kesehatan, serta kondisi sanitasi dan
lingkungan yang belum optimal (Fitria et al., 2025; Martiana & Cahyono, 2022; Retno
Wardani, 2024; Suratri et al., 2023).

Prevalensi stunting di Provinsi Kalimantan Selatan masih tergolong tinggi dan
menjadi prioritas dalam upaya percepatan penurunan stunting di Indonesia.
Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi stunting di
Kalimantan Selatan tercatat sebesar 24,7%, yang menunjukkan kondisi masih berada di
atas ambang batas masalah kesehatan masyarakat menurut WHO (>20%) . Selanjutnya,
berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2024, prevalensi stunting mengalami
penurunan menjadi sekitar 22,9%, meskipun masih lebih tinggi dibandingkan rata-rata
nasional sebesar 19,8% (Kementerian Kesehatan RI, 2025), sehingga memerlukan
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perhatian khusus dalam implementasi program intervensi yang lebih efektif. Kondisi
geografis berupa lahan basah menjadi salah satu faktor yang memengaruhi akses
terhadap sanitasi dan air bersih, yang secara tidak langsung berkontribusi terhadap
tingginya kejadian stunting (Fitria et al., 2025). Penelitian menunjukkan bahwa faktor
lingkungan dan akses pangan bergizi, termasuk konsumsi sumber protein hewani, sangat
berpengaruh terhadap status gizi anak(Alghifari et al., 2025).

Di Kabupaten Banjar dengan ibu kota di Martapura, prevalensi stunting masih
berada pada kategori tinggi dan menunjukkan tren yang fluktuatif dalam tiga tahun
terakhir. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi stunting
tercatat sebesar 30,1%, yang menunjukkan kondisi masih jauh di atas ambang batas
masalah kesehatan masyarakat menurut WHO (>20%) . Selanjutnya, pada tahun 2024,
data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) menunjukkan peningkatan menjadi sekitar
32,3%, yang mengindikasikan belum optimalnya efektivitas intervensi yang telah
dilaksanakan (Kementerian Kesehatan RI, 2025). Sementara itu, pada tahun 2025,
berdasarkan laporan Dinas Kesehatan Kabupaten Banjar, prevalensi stunting tercatat
sekitar 26,3%, mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, tetapi masih
tergolong tinggi dan belum mencapai target nasional . Di sisi lain, terdapat variasi angka
dari sistem pencatatan lain, seperti hasil pengukuran intervensi serentak tahun 2024
yang menunjukkan angka lebih rendah sebesar 24,6%, sehingga mencerminkan adanya
ketidakkonsistenan antar sumber data . Secara keseluruhan, tren tahun 2023-2025
menunjukkan pola kenaikan pada 2024 diikuti penurunan pada 2025, namun masih
dalam kategori tinggi, sehingga menegaskan perlunya penguatan sistem monitoring dan
evaluasi serta integrasi data dalam program percepatan penurunan stunting di
Kabupaten Banjar Muhammad Ervan Ariya Ramadani, 2025).

Di wilayah kerja Puskesmas Karang Intan 1, permasalahan stunting semakin
kompleks karena dipengaruhi oleh karakteristik lingkungan lahan basah. Permasalahan
yang teridentifikasi meliputi keterbatasan akses air bersih, sanitasi lingkungan yang
belum memadai(Lisdeni & Hartono, 2023; Soraya et al., 2022), tingginya risiko penyakit
infeksi, serta rendahnya pengetahuan ibu mengenai gizi seimbang (Komang Ari Pebri
Santi et al., 2025) dan praktik pemberian makan bayi dan anak (Tyas Anggari Nengsi et
al., 2025). Selain itu, pola konsumsi masyarakat yang kurang beragam dan belum
optimalnya peran kader kesehatan dalam edukasi berkelanjutan turut memperburuk
kondisi tersebut (Dungi et al., 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan edukasi pencegahan stunting
pada ibu balita berbasis komunitas merupakan intervensi yang efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan praktik kesehatan masyarakat. Edukasi kepada ibu
terbukti mampu meningkatkan praktik pemberian makan anak secara signifikan
(Vatandoust et al., 2021). Selain itu, pendekatan terintegrasi yang mengombinasikan
edukasi, perbaikan sanitasi, dan intervensi lingkungan terbukti lebih efektif dalam
menurunkan stunting dibandingkan intervensi tunggal (Prendergast & Humphrey, 2014).
Penelitian lain juga menegaskan bahwa program berbasis masyarakat kesehatan dapat
meningkatkan keberhasilan intervensi (Gaffar et al., 2025; Rasidar et al., 2025). Edukasi
gizi yang tepat juga terbukti berkontribusi terhadap peningkatan status gizi anak melalui
perubahan perilaku ibu dalam praktik pengasuhan dan pemberian makan (Flax et al.,
2020).

Sejalan dengan itu, kebijakan nasional melalui Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun
2021 menekankan percepatan penurunan stunting melalui pendekatan multisektoral,
termasuk edukasi masyarakat sebagai komponen utama intervensi sensitif (Peraturan
Presiden (PERPRES) Nomor 72 Tahun 2021 Tentang Percepatan Penurunan Stunting,
2021). Hal ini menjadi dasar kuat bahwa kegiatan pengabdian masyarakat berbasis
edukasi di wilayah Puskesmas Karang Intan 1 sangat relevan untuk mendukung program
pemerintah sekaligus menjawab permasalahan lokal yang spesifik.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, solusi yang ditawarkan adalah edukasi
pencegahan stunting berbasis komunitas dengan pendekatan kontekstual lahan basah.
Kegiatan berupa edukasi tentang pencegahan stunting pada ibu balita. Pendekatan
partisipatif diharapkan mampu meningkatkan keberlanjutan program dan perubahan
perilaku masyarakat.

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah untuk meningkatkan
pengetahuan, dan memperkuat peran aktif masyarakat khususnya ibu balita dalam
mencegah stunting dan mendukung percepatan penurunan prevalensi stunting di
Kabupaten Banjar

B. METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan adalah Pelatihan dan Edukasi pencegahan stunting dengan
sasaran ibu balita di wilayah kerja Puskesmas Karang Intan 1 sebanyak 30 orang.
Kegiatan dilaksanakan selama 1 hari dimulai pukul 08.00 WITA sampai dengan 12.00
WITA tanggal 14 Desember 2025 bertempat di Aula Kecamatan Karang Intan. Langkah-
langkah dalam kegiatan pengabdian ini sebagai berikut:

Tabel 1. Tahap Kegiatan

Tahap Kegiatan
Pelaksanaan
Persiapan 1) Pengurusan ijin kegiatan ke Kecamatan dan Puskesmas Karang
Intan 1.

2) Pertemuan tim dan mitra sasaran.

3) Pembuatan leaflet dan materi stunting, spanduk pembinaan
tentang pencegahan stunting pada balita.

4) Jadwal posyandu di Puskesmas Karang Intan 1.

Pelaksanaan 1) Pemberian pre-test menggunakan kuesioner untuk mengukur
pengetahuan ibu yang memiliki balita stunting. Hal ini
digunakan sebagai data awal pemahaman ibu balita.

2) Melakukan Pelatihan dan Edukasi pencegahan stunting dengan
sasaran ibu balita didampingi kader posyandu. Materi
penyuluhan meliputi: Pengertian, Stunting, Lahan Basah
Berkah dan Tantangan, Periode Emas, Gizi Seimbang, MPASI,
Air Bersih dan Jamban, Posyandu Garda Terdepan, Kerja sama
keluarga dan Desa.

3) Melakukan diskusi dan tanya jawab setelah materi selesai
disampaikan.

4) Follow up kepada peserta pembinaan ibu balita dengan
meliatkan kader posyandu.

Monitoring 1) Melakukan post-test menggunakan kuesioner kepada ibu balita
dan Evaluasi untuk mengukur pengetahuan setelah dilakukan Pelatihan dan
edukasi pencegahan stunting pada ibu balita.

2) Evaluasi dan analisis hasil kegiatan.

3) Penyusunan laporan akhir pengabdian kepada masyarakat
berdasarkan parameter yang diukur berupa data hasil pre-test
dan post-test yang menunjukkan tingkat pengetahuan ibu
balita. Data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis.

4) Monitoring dan evaluasi target luaran.

5) Laporan kegiatan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang telah dilakukan oleh tim pengabdi
didapatkan hasil sebagai berikut:

1.

2.

Tahap Persiapan

Tim pengabdian masyarakat terlebih dahulu melakukan koordinasi dan
pengurusan perizinan pelaksanaan kegiatan kepada pithak Kecamatan Karang
Intan serta Puskesmas Karang Intan 1. Berdasarkan hasil kesepakatan bersama,
kegiatan pengabdian dilaksanakan di Aula Kecamatan Karang Intan sebagai
lokasi yang representatif dan mudah diakses oleh masyarakat sasaran.
Selanjutnya, tim melakukan persiapan teknis secara menyeluruh guna
mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan. Persiapan tersebut meliputi
penyusunan dan pencetakan media edukasi berupa leaflet, penyiapan materi
pelatihan dan edukasi pencegahan stunting, penyusunan daftar hadir peserta,
serta penyediaan souvenir sebagai bentuk apresiasi kepada peserta. Selain itu,
tim juga menyiapkan berbagai perlengkapan penunjang lainnya yang diperlukan
selama kegiatan berlangsung.

Tahap Pelaksanaan

Setelah dilakukan koordinasi dengan Pihak Kecamatan Karang Intan dan
Kepala Puskesmas Karang Intan 1. Tahap pembukaan kegiatan ini dihadiri oleh
perwakilan Universitas Lambung Mangkurat, khususnya dari Program Studi S3
Kedokteran dan Kesehatan beserta beberapa dosen, Camat, Kepala Desa Karang
Intan, Kepala Puskesmas Karang Intan 1, staf puskesmas, kader kesehatan, tim
pengabdian masyarakat, serta ibu balita beserta anaknya sebagai sasaran
kegiatan. Sebelum pelaksanaan edukasi mengenai stunting, dilakukan pretest
kepada ibu balita untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta terkait
materi yang akan disampaikan.




Seri Wahyuni, Pelatihan dan Edukasi Pada... 803

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan

Setelah pemberian pre-test tim pengabdian Masyarakat memberikan materi 1
selama 40 menit tentang encegahan stunting di lingkungan lahan basah, materi
2 selama 30 menit tentang pengkuran antropometri balita (berat badan, tinggi
badan/Panjang badan, LILA) pada balita, dilanjutkan demostrasi dan pembagian
contoh makanan sehat pada ibu balita. Setelah pemberian materi, dilanjutkan
dengan sesi tanya jawab.

Monitoring dan Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan post-test menggunakan instrumen kuesioner
terstruktur untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan ibu balita setelah diberikan
edukasi mengenai pencegahan stunting. Pengukuran ini bertujuan untuk menilai
perubahan pengetahuan peserta sebagai dampak dari intervensi edukasi yang
telah dilaksanakan. Hasil post-test dianalisis dengan aplikasi statsitik untuk
kemudian dibandingkan dengan hasil pre-test untuk mengidentifikasi adanya
peningkatan, penurunan, atau tidak adanya perubahan tingkat pengetahuan ibu
balita terkait stunting. Dengan demikian, evaluasi ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai efektivitas kegiatan edukasi dalam
meningkatkan pemahaman peserta terhadap upaya pencegahan stunting.

Tahap Peningkatan Pengetahuan Ibu Balita
Setelah dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat, dapat diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 2. Pengetahuan Ibu Balita tentang Stunting

Pengetahuan
40
30
20
10
0 S S
Kurang Cukup Baik

M Pre test M Post Test

Berdasarkan grafik pengetahuan ibu balita tentang stunting, terlihat adanya
perubahan tingkat pengetahuan sebelum (pre-tes) dan sesudah (post-test)
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diberikan edukasi. Pada tahap pre-test, sebagian besar responden sudah berada
pada kategori baik sebanyak 26 orang (86,6%), sedangka kategori cukup dan
kurang masing masing sebanyak 2 orang (6,67%). Setelah dilakukan intervensi
edukasi, terjadi peningkatan pada kategori baik menjadi 30 orang (100%),
sementara kategori cukup dan kurang tidak lagi ditemukan. Hal ini menunjukkan
bahwa semua peserta telah memiliki pengetahuan yang baik, dan edukasi yang
diberikan mampu meningkatkan kualitas pemahaman secara lebih optimal.

Peningkatan jumlah responden pada kategori baik meskipun tidak terlalu
besar secara absolut menunjukkan bahwa edukasi tetap memberikan dampak
positif, terutama dalam memperkuat pemahaman yang sudah dimiliki
sebelumnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa intervensi edukasi tidak hanya
berfungsi meningkatkan pengetahuan dasar, tetapi juga memperdalam
pemahaman ibu terkait konsep stunting, pencegahan, serta praktik pemberian
makan yang tepat. Hal menunjukkan bahwa edukasi gizi memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu balita (Sari & Nur Haliza,
2025).

Selain itu, hilangnya kategori kurang setelah edukasi menunjukkan bahwa
edukasi berhasil menjangkau kelompok dengan tingkat pengetahuan paling
rendah. Hal ini sangat penting karena rendahnya pengetahuan ibu merupakan
salah satu determinan utama terjadinya stunting pada anak. Penelitian terbaru
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan ibu dengan
praktik pengasuhan dan status gizi anak (Ramadhan et al., 2024). Dengan
demikian, peningkatan pengetahuan ibu dapat menjadi langkah strategis dalam
upaya pencegahan stunting.

Hasil ini juga didukung oleh berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa
intervensi edukasi berbasis komunitas efektif dalam meningkatkan pengetahuan
dan perilaku ibu. Edukasi gizi terbukti mampu meningkatkan perilaku
pencegahan stunting serta praktik pemberian makan anak (Ayu Rahmadani et
al., 2025). Selain itu, pendekatan edukasi menggunakan media seperti /eaflet atau
booklet juga terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu dalam waktu
relatif singkat (Yolanda Anastasia Sihombing et al., 2023).

Peningkatan pengetahuan ibu sangat berpengaruh terhadap perubahan
perilaku dalam pengasuhan anak, termasuk dalam pemberian ASI, MP-ASI, serta
penerapan pola hidup bersih dan sehat. Edukasi yang diberikan secara sistematis
dapat meningkatkan literasi kesehatan ibu, yang pada akhirnya berdampak pada
penurunan risiko stunting. Hal ini diperkuat oleh studi sistematik yang
menyatakan bahwa edukasi gizi merupakan salah satu intervensi efektif dalam
memperbaiki perilaku kesehatan ibu dan status gizi anak (Karra et al., 2021).

Meskipun peningkatan yang terjadi tidak sebesar pada kelompok dengan
pengetahuan awal rendah, hasil ini tetap menunjukkan bahwa edukasi memiliki
peran penting dalam memperkuat dan mempertahankan pengetahuan ibu.
Edukasi yang berkelanjutan diperlukan agar pengetahuan yang telah dimiliki
dapat diterjemahkan menjadi praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa promosi kesehatan yang
berkesinambungan dapat meningkatkan pengetahuan ibu secara signifikan
(Mustikawati et al., 2024).

Dengan demikian, hasil kegiatan ini menegaskan bahwa edukasi kesehatan
tetap efektif dalam meningkatkan dan memperkuat pengetahuan ibu balita
tentang stunting, meskipun sebagian besar responden telah memiliki
pengetahuan awal yang baik. Intervensi edukasi berbasis komunitas perlu terus
dikembangkan sebagai strategi preventif dalam upaya percepatan penurunan
stunting di masyarakat.
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5. Kendala yang dihadapi

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, terdapat beberapa
kendala, antara lain keterbatasan waktu sehingga penyampaian materi dan
diskusi belum dapat dilakukan secara mendalam. Selain itu, perbedaan tingkat
pendidikan dan pemahaman peserta menyebabkan penerimaan materi edukasi
menjadi bervariasi. Kendala lain adalah sebagian peserta membawa balita saat
kegiatan berlangsung sehingga konsentrasi peserta terkadang teralihkan.
Beberapa peserta juga memerlukan pendampingan dalam mengisi kuesioner pre-
test dan post-test. Meskipun demikian, kegiatan tetap berjalan dengan baik
berkat dukungan dari pihak kecamatan, puskesmas, kader kesehatan, dan
antusiasme peserta.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi pencegahan stunting di wilayah kerja Puskesmas Karang Intan 1
efektif meningkatkan pengetahuan ibu balita, ditunjukkan oleh peningkatan kategori
“baik” menjadi 100% setelah edukasi. Hal ini mencerminkan peningkatan pemahaman
stunting pada ibu balita. Disarankan agar edukasi dilakukan secara berkelanjutan
melalui posyandu dan kader kesehatan, diantaranya:

1. Edukasi berbasis digital melalui grup WhatsApp (WA).

Edukasi kesehatan dilakukan melalui grup WA yang melibatkan remaja, kader,
dan orang tua. Media ini digunakan untuk membagikan poster, video singkat,
infografis, serta menjadi sarana diskusi kesehatan secara mudah dan praktis.

2. Demo masak berbasis pangan lokal.

Kegiatan demo masak memanfaatkan bahan pangan lokal yang bergizi dan
terjangkau untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan peserta dalam
menyiapkan makanan sehat sehari-hari.

3. Permainan edukatif pada kegiatan posyandu.

Edukasi kesehatan dikemas dalam bentuk permainan interaktif seperti kartu
bergambar dan kuis agar lebih menarik, meningkatkan partisipasi, serta
memudahkan remaja memahami pesan kesehatan.
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